BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Anemia adalah kondisi ibu dengan kadar haemoglobin (Hb) dengan kadar haemoglobin dibawah 11 gr% pada trimester I dan III atau kadar <10,5 gr% pada trimester II (Proverawati, 2011). Anemia adalah kondisi dimana sel darah merah menurun atau menurunnya hemoglobin, sehingga kapasitas daya angkut oksigen untuk kebutuhan organ-organ vital pada ibu dan janin menjadi berkurang. Selama kehamilan, indikasi anemia adalah jika konsentrasi hemoglobin kurang dari 11,00 gr/dl (Tarwoto, 2013).
Anemia defisiensi besi merupakan masalah gizi yang paling sering ditemukan di dunia dan dialami lebih dari dua milyar jiwa manusia. Perkiraan prevalensi anemia secara global adalah sekitar 51%. Anemia defisiensi zat besi lebih cenderung berlangsung di negara sedang berkembang ketimbang Negara maju. Menurut World Health Organization (WHO) 41,8% kematian ibu di negara berkembang berkaitan dengan anemia dalam kehamilan. Paling tidak setengahnya disebabkan kekurangan zat besi. Ibu hamil dinyatakan anemia jika Hb <11 mg/L (Kemenkes, 2013)
Menurut data Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2013, diperoleh data satu dari dua puluh penduduk Indonesia menderita anemia. Prevalensi pada ibu hamil mencapai 50%, ibu menyusui 45%, dan remaja putri mencapai 5%. Data ini menguatkan bahwa anemia banyak diderita kaum perempuan dibandingkan laki-laki. Hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga 
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(SKRT) 2013 menunjukkan, bahwa prevalensi anemia gizi ibu hamil di Indonesia cukup tinggi yaitu 55,1 % (Kemenkes, 2013). 
Ibu hamil yang mengalami anemia di Provinsi Lampung pada tahun 2015 berjumlah 18,41% (Dinkes Propinsi Lampung, 2015). Prevalensi anemia  pada ibu hamil pada tahun 2016 di Kabupaten Lampung Utara adalah 40,8% (Dinkes Kabupaten Lampung Utara, 2016). 
Upaya pemerintah untuk mencegah anemia yaitu dengan pemberian tablet Fe sebanyak 90 tablet selama masa kehamilan, tetapi banyak ibu yang tidak mengkonsumsi tablet Fe dengan benar dikarenakan waktu penggunaan yang cukup lama yaitu 3 bulan atau 90 hari dan konsumsi tablet Fe tidak boleh bersamaan dengan teh atau minuman lain. Dimasyarakat sebagian besar hanya mengetahui pemberian Fe sebagai cara untuk meningkatkan kadar Hb dimana disetiap pemeriksaan kehamilan pada sarana pelayanan kesehatan, ibu hamil biasanya telah diberikan tablet Fe sebanyak 90 tablet sebagai pelaksanaan program pemerintah (Nurcahyani, 2014).
Dampak anemia pada ibu hamil menyebabkan hambatan pada pertumbuhan janin baik sel tubuh maupun sel otak, abortus, lamanya waktu partus karena kurang daya dorong rahim, pendarahan post  partum, rentan infeksi, rawan dekompensasi cordis, Hipoksia akibat anemia dapat menyebabkan syok bahkan kematian ibu saat persalinan, kematian bayi dalam kandungan, kematian bayi pada usia sangat muda serta cacat bawaan, dan anemia pada bayi yang dilahirkan. Ibu hamil yang mengalami anemia memiliki risiko kematian hingga 3,6 kali lebih besar dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak mengalami anemia (Prawirohadjo, 2014).
Anemia pada ibu hamil bukan tanpa risiko, menurut penelitian tingginya angka kematian ibu berkaitan erat dengan anemia. Anemia juga menyebabkan rendahnya kemampuan jasmani karena sel-sel tubuh tidak cukup mendapat pasokan oksigen. Pada wanita hamil, anemia meningkatkan frekuensi komplikasi pada kehamilan dan persalinan, risiko kematian maternal, angka prematuritas, berat badan lahir rendah, dan angka kematian perinatal meningkat (Rukiyah, 2010).
BBLR (Berat Badan Lahir Rendah) adalah bayi baru lahir dengan berat badan lahir kurang dari 2500 gram (Jitowiyono, 2011). Menurut United International Children’s Emergency Fund (UNICEF) pada tahun 2014 menyatakan bahwa lebih dari 20 juta bayi di seluruh dunia sebesar 15,5% tiap tahunnya dilahirkan dengan BBLR dan 95,6% diantaranya lahir di negara berkembang. UNICEF menyebutkan angka BBLR di Indonesia adalah sekitar 11,1%, termasuk tinggi jika dibandingkan angka BBLR di negara tetangga seperti Vietnam (5,3 %) dan Thailand (6,6%).  Angka kejadian BBLR di Kabupaten Lampung Utara tahun 2018 terdapat 140 kasus.
Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hartanti (2010) tentang hubungan anemia ibu hamil trimester III dengan kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) di RSUD Padang Arang Boyolali Periode April – Mei 2010. Hasil penelitian dari 150 sampel diperoleh kasus anemia sebanyak 26 (17,3%) responden dan dari 26 kasus anemia tersebut ditemukan 12 kasus (46,2%) bayi berat lahir rendah sedangkan yang tidak mengalami anemia sebanyak 32 (21,3%) dan bayi berat lahir normal sebanyak 118 (78,7%). Hasil uji statistik chi square diperoleh hasil 0,001,sehingga P<0,05. Dan didapatkan kesimpulan adanya hubungan anemia ibu hamil trimester III dengan kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) di RSUD Padang Arang Boyolali April – Mei 2010. 
Pada saat dilakukan presurvey terhadap 20 orang ibu hamil terdapat 9 orang yang mengalami anemia, dan terdapat 4 orang  bayi berat badan lahir rendah. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan anemia ibu hamil terhadap kejadian bayi berat badan lahir rendah  (BBLR) di RSD Mayjend HM Ryacudu Kabupaten Lampung Utara Tahun 2018”.

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan anemia ibu hamil terhadap kejadian bayi berat badan lahir rendah  (BBLR) di RSD Mayjend HM Ryacudu Kabupaten Lampung Utara Tahun 2018 ?”

C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Diketahui hubungan anemia ibu hamil terhadap kejadian bayi berat badan lahir rendah (BBLR) di RSD Mayjend HM Ryacudu Kabupaten Lampung Utara Tahun 2018”.
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian anemia pada ibu hamil di RSD Mayjend HM Ryacudu Kabupaten Lampung Utara Tahun 2018”.
b. Mengetahui distribusi frekuensi bayi berat badan lahir rendah (BBLR) di RSD Mayjend HM Ryacudu Kabupaten Lampung Utara Tahun 2018”.
c. Mengetahui hubungan anemia ibu hamil terhadap kejadian bayi berat badan lahir rendah di RSD Mayjend HM Ryacudu Kabupaten Lampung Utara Tahun 2018”.

D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis
Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman secara langsung dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama di akademik, serta menambah wawasan tentang anemia pada ibu hamil dan bayi berat badan lahir rendah (BBLR)
2. Manfaat Praktis	
a. Bagi Responden
Diharapkan hasil penelitian dapat menambah pengetahuan Ibu ibu hamil tentang dampak anemia dapat menyebabkan ayi berat badan lahir rendah (BBLR).
b. Bagi RSUD Ryacudu 
Sebagai masukan yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan pelayanan kesehatan terutama bagi ibu hamil. Serta memberikam gambaran tentang pengaruh anemia dengan bayi berat badan lahir rendah (BBLR), digunakan sebagai salah satu bahan informasi dalam rangka penyusunan perencanaan perawatan pada ibu hamil dan bayi BBLR.
c. Bagi Universitas Asiyah Pringsewu
Sebagai bahan bacaan, acuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, informasi dan masukan khususnya tentang anemia pada ibu hamil sehingga mutu pendidikan menjadi lebih baik.
d. Bagi Peneliti selanjutnya
Sebagai bahan masukan pada penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penanganan anemia pada ibu hamil, terutama pada variabel yang belum diteliti atau diungkapkan.

E. Ruang Lingkup Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan analitik dengan pendekatan case control dengan subjek penelitian ibu hamil anemia dan objek penelitian adalah bayi berat badan lahir rendah (BBLR). Penelitian dilaksanakan di Ruang Kebidanan RSUD Ryacudu Kotabumi Kabupaten Lampung Utara pada bulan Februari tahun 2019 Analisa data menggunakan univariat dan bivariat.


	




















